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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis mendalam terhadap bingkai pemberitaan 

krisis komunikasi Eiger pada media online Tribunnews.com, Detik.com dan 

Kompas.com. Peneliti menyimpulkan hasil bingkai besar pada pemberitaan 

dari media Tribunnews.com. Dimana Tribunnews.com menganggap Eiger 

sebagai brand yang tidak kompeten dikarenakan seringnya melakukan 

komplain kepada pelanggan. Sedangkan dalam bingkai Detik.com, dalam 

krisis yang terjadi ini tim internal Eiger merupakan dalang utamanya. 

Detik.com juga menilai brand Eiger sebagai perusahaan yang tidak sigap 

dalam menangani krisis juga tidak menganggap serius dalam berkomunikasi 

dengan pelanggan. Kemudian pada bingkai Kompas.com peneliti simpulkan 

media menganggap Eiger merupakan brand yang tidak professional dan tidak 

dapat menghargai hasil karya pelanggan.  

Selain itu, peneliti juga menemukan adanya bingkai pemberitaan 

Eiger dalam media online, dimana disusun sedemikian rupa dengan apa 

adanya, disesuaikan dengan fakta-fakta yang didapati dari kedua narasumber 

yang bersangkutan. Ketiga media online ini pun memanfaatkan sumber 

pemberitaan yang beragam mulai dari sisi Eiger sebagai “pelaku” maupun 

Dian sebagai “korban”. Dalam kata lain, media secara berimbang 

memberikan ruang kepada Eiger dan Dian. Ada pula media Tribunnews.com 
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yang menyoroti pendapat dari para influencer Indonesia yang turut 

memberikan suara melalui media sosial Twitter.  

Peneliti menemukan hasil tersebut setelah melakukan beragam 

proses mulai dari menganalisis enam berita dari tiga media online 

Tribunnews.com, Detik.com dan Kompas.com. Dengan menggunakan 

analisis framing milik Robert Entman sebagai tombak dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil proses tersebut, peneliti memperoleh empat frame 

berkaitan dengan penonjolan yang media soroti. Kemudian, peneliti juga 

menemukan bahwa dalam pembingkaian yang dilakukan oleh media, media 

berusaha untuk menampilkan keseluruhan fakta terkait dengan krisis 

komunikasi yang dialami oleh Eiger. Fakta-fakta yang dimunculkan ini 

berguna untuk memberikan titik terang atau kejelasan bagi masyarakat untuk 

memperoleh informasi yang lengkap dan tepat melalui media online.  

V.2 Saran 

V.2.1. Saran Akademis  

Penelitian ini adalah penelitian yang menganalisis pembingkaian 

pada pemberitaan yang disusun oleh media online Tribunnews.com, 

Detik.com dan Kompas.com. Sehingga penelitian ini hanya menggunakan 

teks berita media online sebagai subjek penelitian tanpa melihat bagaimana 

teks pemberitaan tersebut dirancang. Maka dari itu, tentunya penelitian ini 

butuh untuk di sempurnakan. Peneliti pun bersedia dan terbuka jika terdapat 

pihak lain yang hendak menganalisis menggunakan metode lain seperti 
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analisis isi dan sebagainya. Tak hanya metode analisisnya saja, dalam proses 

penyempurnaan penelitian ini dapat juga di sempurnakan melalui metode 

framing milik pakar lain seperti Erving Goffman, Zhongdang Pan & Gerald 

M.Kosicki dan lainnya. Subjek dalam penelitian ini pun dapat disempurnakan 

seperti dengan media cetak maupun media massa lainnya dengan isu yang 

sama. Tujuan hal tersebut dilakukan adalah untuk mengetahui lebih tepat 

bagaimana pembingkaian yang dirancang oleh media berkaitan dengan isu 

atau krisis yang terjadi pada perusahaan.  

V.2.2 Saran Praktis 

Peneliti pun memandang pentingnya analisa bingkai pada krisis 

serupa untuk dilakukan, agar dapat dilihat bagaimana media membingkai 

krisis yang dialami oleh perusahaan maupun organisasi.  

Peneliti menyampaikan saran kepada para jurnalis maupun 

wartawan penulis berita dari media online maupun media cetak agar ketika 

menyusun pemberitaan dapat menggalih sumber pemberitaan yang lebih 

mendalam baik dari pihak pelaku maupun pihak korban. Salah satunya seperti 

melakukan wawancara dengan pihak pelaku dan pihak korban sehingga berita 

yang disuguhkan kepada masyarakat lebih lengkap dan mendetail. Selain itu 

juga dapat mengkonfirmasi dengan narasumber yang bersangkutan guna 

menghindari berita yang simpang siur beredar di media sosial. 
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